Pusat | nfornmasi Kesehatan Masyarakat >> S2 - Tesis

Faktor-faktor yang berhubungan dengan keberadaan jentik Aedes pada
TPA di rumah tangga di Kec. Bekas Selatan tahun 2001

Setiawan, Dading
Deskripsi Lengkap: https:/lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?d=12066& |okasi=lokal

<p style="text-align: justify;">Bekas merupakan salah satu daerah endemis penyakit DBD di propinsi Jawa
Barat Dan 8 kecamatan yang ada di kota Bekasi, angka insidens per 100.000 penduduk di kecamatan Bekasi
Selatan selalu menunjukkan kecenderungan yang terus meningkat Disamping itu angka kepadatan penduduk
di kecamatan Bekasi Selatan termasuk yang tertinggi di kota Bekasi pada tahun 1998, keadaan ini
menyebabkan kebutuhan akan air bersih menjadi meningkat. Dan data yang ada menunjukkan bahwa pada
tahun 1998 persentase penduduk yang menggunakan ledeng baru mencapai 12,80 % dibandingkan dengan
sumur pompa yang menempati urutan tertinggi, yaitu 60,5 %, sedang pada tahun sebelumnya 5,42 %
penduduk menggunakan ledeng dan 62,64 % menggunakan sumur pompa. Masi h tingginya penggunaan
sumur pompa sebagai stinker air bersih menyebabkan kebiasaan untuk menampung air pada tempat
penampungan air (TPA) masih sering dilakukan, sebagai akibatnya adalah meningkatnya tempat tempat
perkembang biakan nyamuk A. aegepty.Meskipun belum pernah dilakukan penelitian mengenai tingkat
kepadatan jentik hubungannya dengan kejadian DBD di kota Bekasi, namun melihat tingginya penggunaan
TPA di Bekasi, diperkirakan kepadatan jentik aedes di kota Bekasi khususnya di kecamatan Bekasi Selatan
cukup tinggi. Untuk itu perlu diketahui faktor apa saja yang berhubungan dengan keberadaan jentik Aedes
pada TPA di rumah tangga dan sepengetahuan peneliti, penelitian seperti ini belum pernah dilakukan di kota
Bekasi.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah beberapa faktor seperti letak TPA, jenis bahan
TPA, warna TPA, adatidaknya tutup TPA, fungsi TPA serta frekuensi pembersihan TPA ada hubungannya
dengan keberadaan jentik Aedes pada TPA di rumah tangga. Desain yang digunakan adalah Cross sectional
dengan besar sampel 240, menggunakan cam cluster dua tahap. Populasi penelitian adalah seluruh TPA
yang ada di rumah tangga di kecamatan Bekasi Selatan, sedang sampel peneltian adalah TPA di rumah
tangga yang terpilih secara acak dengan kriteriatidak dilakukan pemberian bubuk abate atau bahan kimia
pembunuh jentik lainnya sekurang kurangnya dalam tiga bulan terakhir.Hasil penelitian menunjukkan dari 6
variabel yang semula diduga berhubungan dengan keberadaan jentik pada TPA, ternyata hanya 3 variabel
yang secara bermakna berhubungan dengan keberadaan jentik Aedes pads TPA, yaitu letak TPA, tutup TPA
dan frekuensi pembersihan TPA. TPA yang terletak di dalam rumah mempunyai peluang ditemukannya
jentik sebesar 4,74 kali dibandingkan dengan TPA yang terletak diluar atau disekitar rumah (95 % CI.:2,58 -
- 8,73), demikian juga peluang ditemukannya jentik pada TPA yang tidak dilengkapi dengan tutup 4,12 kali
dibandingkan dengan TPA yang dilengkapi dengan tutup (95 % CI : 2,05 - 8,28), kemudian peluang
ditemukannya jentik pada TPA dengan frekuensi pembersihan lebih dari seminggu sekali 2,08 kali
dibandingkan dengan TPA yang dibersihkan dengan frekuensi kurang atau sama dengan seminggu sekali
(95% Cl: 1,11 - 3,91). Variabel jenis bahan sertafungsi TPA dari basil analisis bivariat menunjukkan
adanya hubungan bermakna, namun dari analisis multivariat tidak ditemukan adanya hubungan bermakna,
sedang satu variabel lain yaitu warna TPA dari analisis bivariat tidak ditemukan adanya hubungan
bermakna.Hasil penelitian menyarankan untuk lebih meningkatkan kewaspadaan terhadap kemungkinan
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terjadinya KL B, disamping itu kegiatan penyuluhan di Bekasi Selatan dengan materi penyuluhan yang lebih
menekankan pada penggunaan tutup pada TPA serta frekuensi pembersihan TPA secara rutin sekurang
kurangnya seminggu sekali perlu terus dilakukan.Daftar bacaan : 36 (1971 - 2001)</p><hr

[><p>& nbsp;</p><p style="text-align: justify;">Factors Related to Existence of Aedes Larvain Household
Water Container in Sub-district of Bekasi Selatan, in 2001Bekas is one of the most endemic areas for DHF
(Dengue Haemorrhagic Fever) in Sawa Barat province. Among 8 sub-districtsin Bekasi, Bekasl Selatan is
the only sub-district with atrend of continuous increase of incidence rate (per 100,000 population). Bekasi
Selatan had the highest population density in 1998, and therefore requirement for clean water supply became
increasing. The reported data showed that in 1998, the proportion of population using clean water supply
(ledeng) was just 12.8%, compared to 60.5% for pumped well water. In the previous year (1997) it was
reported that 5.4% of population used clean water supply, while 62.6% still used pumped well water.
Because of frequent use of well water, people tend to save the water in a container, which in turns may
increase breeding places for Aedes aegepty.Although there has not been any study conducted to investigate
the relationship between density of mosquito larva and DHF incidence in Bekasi,_ it is presumed that the
Aedes larvadensity in Bekasi, especially in sub-district of Bekasi Selatan, is quite high. Thereforeitis
interesting to study factors related to existence of Aedes larvain household water container, knowing that
thiskind of study had not been done in Bekasi. This study was aimed to know if several factors, such as
position, material, color, lid availability, function, cleaning frequency of water container were associated
with Aedes larva existence. In this cross-sectional study, 240 samples were collected using two-stage cluster
sampling method. Study population was all water containers in the households in sub-district of Bekasi
Selatan, while samples were water containers in the househol ds selected randomly with a criteria of not
using abate powder or any chemical substance (for killing the larva) within at least the past 3 months.Study
results showed that among 6 variables investigated, only 3 were significantly associated with Aedes larva
existence, i.e. position, lid availability and cleaning frequency of water container. The likelihood to find
larvain indoor water container was 4.74 times higher than the corresponding likelihood in outdoor container
(95% ClI: 2.68 - 8.73). Compared with water container with lid, the likelihood to find the larva in water
container without lid was 4.12 times higher (95% ClI: 2.05 - 8.28). Water containers cleaned less frequently
(once in more than aweek) were more likely (2.08 times) to have larva thanwater containers cleaned more
frequently (95% CI: 1.11 - 3.91). Although in bivariate analysis material or function of water container
showed some associations with larva existence, in multivariate analysis no associations were found. Color of
water container did not even show any association in bivariate analysis.Our results suggested that awareness
of DHF outbreak possibility must be enhanced. Dissemination of information concerning the continuation of
using water container with lid and frequent cleaning of it (at least once aweek) was also
recommended.Reference list: 36 (1971 -- 2001)</p>



